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Penentuan Nilai Laju Deoksigenasi
Untuk Air Sungai Citepus, Bandung

Fadhlan Khusyairi Tarigan
Program Studi Teknik Lingkungan — Fakultas Teknik
Universitas Pasundan Bandung

ABSTRAK

Sungai Citepus adalah adalah salah satu sungai yang mengalir di Kota Bandung,
dengan berbagai kegiatan masyarakat sehingga menjadi tempat yang digunakan
untuk pembuangan limbah dan sampah. Untuk memperbaiki kualitas air Sungai
Citepus, pemanfaatan perumusan pemodelan kualitas air sungai adalah salah satu
metode yang dapat digunakan untuk menunjang pemulihan kondisi sungai. Laju
deoksigenasi adalah salah satu elemen penting untuk pemodelan kualitas air sungai.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai koefesien aktual laju deoksigenasi
air Sungai Citepus di musim kemarau. Pengambilan sampel air dilakukan di 3 titik
yang berbeda di wilayah Kota Bandung yang mewakili segmen hulu (JI.DR.
Djunjungan Dalam), segmen tengah (JI. Arjuna), dan segmen hilir (JI. Pagarsih).
penentuan laju deoksigenasi yaitu menggunakan Metode Slope data hasil analisis
laboratorium, inkubasi selama 10 hari. Hasil penelitian menunjukan nilai rentang
laju deoksigenasi (K1) dengan menggunakan Metode Slope yaitu 0,095 per hari di
segmen hulu, 0,917 per Hari di segmen tengah dan 0,180 per Hari disegmen hilir.
Sedangkan nilai BOD Ultimate (La) yaitu 46,95 mg/l di segmen hulu, 38,70 mg/I
di segmen tengah, dan 37,60 mg/Il di segmen hilir. Hasil tersebut memperlihatkan
bahwa nilai laju deoksigenasi tertinggi terjadi di segmen tengah dan terendah terjadi
di segmen hulu.

Kata Kunci: Metode Slope, Laju Deoksigenasi, Sungai Citepus
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Sungai mempunyai peranan yang penting bagi masyarakat. Berbagai
aktivitas manusia seperti pembuangan limbah industri dan rumah tangga
menyebabkan menurunnya kualitas air sungai. Penambahan bahan buangan dalam
jumlah besar dari hulu hingga hilir sungai terjadi terus menerus akan
mengakibatkan sungai tidak mampu lagi melakukan pemulihan, pada akhirnya
terjadilah gangguan keseimbangan terhadap kosentrasi faktor kimia, fisika dan

biologi dalam sungai.

Pencemaran di sungai tentunya diakibatkan oleh kehidupan disekitarnya
baik pada sungai tersebut, ataupun perilaku manusia sebagai pengguna. Pengaruh
dominan terjadinya pencemaran yang sangat terlihat adalah kerusakan yang
diakibatkan oleh aktivitas manusia. Setiap pinggiran sungai yang padat dengan
permukiman, dipastikan akan terlihat saluran saluran buangan yang menuju ke

badan sungai.

Pemodelan kualitas air sungai menjadi salah satu upaya yang dilakukan oleh
pemangku kepentingan dalam rangka merumuskan pengolahan untuk
merehabilitasi kondisi sungai perkotaan yang tercemar. Parameter penting yang
menjadi indikator dalam pemodelan kualitas air adalah DO (dissolved oxygen)/
oksigen terlarut dan BOD (biochemical oxygen demand)/ kebutuhan oksigen yang
diperlukan oleh mikroorganisme dalam mendekomposisi secara biokimia. DO
memiliki peranan penting bagi sungai sebagai indikator penentuan kualitas air di
sungai tersebut. Perubahan DO digunakan untuk menggambarkan kemampuan
sungai dalam membersihkan diri (self purification). Perubahan konsentrasi DO
pada perairan dipengaruhi oleh proses pengurangan oksigen terlarut (deoksigenasi)
akibat aktivitas bakteri dalam menguraikan bahan organik dalam air (dekomposisi
bahan organik) serta proses peningkatan oksigen terlarut (reaerasi) yang disebabkan
oleh turbulensi aliran sungai (Arbie, dkk., 2015).



Proses utama yang terlibat dalam naiknya turunnya kosentrasi DO dan BOD
adalah dekomposisi serta aerasi. Tingkat pencemaran yang tinggi, terutama yang
bersumber dari limbah domestik, secara alamiah dapat dipulihkan kembali dengan
keberadaan mikroorganisme dan oksigen. Namun berdasarkan penelitian terdahulu,
tingkat pemulihan kembali di sungai-sungai urban di Indonesia ini sangat rendah.
Berdasarkan kondisi tersebut, terlihat bahwa pemodelan yang digunakan di sungai
urban di Indonesia harus memiliki karakteristik tertentu yang sesuai dengan kondisi

di lapangan. Tidak menggunakan model dan koefesien yang berlaku di negara maju.

Kota bandung yang luasnya 16.767 Ha terletak pada ketinggian 768 mdpl.
Kota ini secara geografis terletak di tengah Provinsi Jawa Barat sebagai ibu kota
Provinsi. Wilayah Bandung mempunyai aliran sungai utama yaitu sungai
Cikapundung, selain sungai Cikapundung, Sungai Citepus juga merupakan salah

satu sungai yang melalui kota Bandung.

Sungai Citepus memang bukanlah sungai utama. Dari kategori yang dibuat
oleh Kementrian Pekerjaan Umum, sungai ini masuk kedalam orde ke-3 atau anak
sungai. Dalam aliran sungai, orde adalah posisi percabangan alur sungai di dalam
urutan terhadap induk sungai pada sebuah Daerah Aliran Sungai (DAS). Sungai
Citepus ini merupakan sub-DAS dari DAS Sungai Citarum. Sungai Citepus dengan
panjang 10,98 Kilometer mengalir melalui Kota Bandung dan bermuara di
kampung Bojong Citepus, Desa Cakuang Wetan, Kecamatan Dayeuhkolot,

Kabupaten Bandung.

Dalam rangka memperbaiki kondisi perairan sungai di perkotaan yang
makin tercemar dalam hal ini Sungai Citepus dilakukan beberapa upaya
pengendalian pencemaran dapat dilakukan, termasuk pengguanaan pemodelan dan
perhitungan prediksi guna perumusan pengelolaan lingkungan dan pemberlakuan

baku mutu yang akan lebih menghasilkan kebijakan yang tepat bagi Sungai Citepus.

1.2 Maksud Dan Tujuan Penelitian

Maksud dari penelitian ini adalah melakukan pemeriksaan terhadap
parameter yang dapat mempengaruhi rendahnya laju deoksigenasi Sungai Citepus
agar dapat memberikan masukan pada upaya pengelolaan kualitas air Sungai

Citepus



1.3

1.4

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

Mengetahui nilai koefisien laju deoksigenasi (K1) pada Sungai Citepus
dengan menggunakan beberapa metode.

Mengidentifikasi kondisi parameter fisika dan kimia yang mempengaruhi

proses deoksigenasi di Sungai Citepus

Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini meliputi :

. 'Yang menjadi objek penelitian adalah air sungai Citepus, Bagian hulu

(JI.DR. Djunjungan Dalam), bagian tengah (JI. Arjuna) dan bagian hilir (J1.
Pagarsih).

Parameter yang diteliti dalam penelitian ini adalan fisika, kimia dan biologi.
Waktu penelitian dilakukan satu periode, yaitu pada saat musim kemarau
dengan debit air sungai rendah.

Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Juli 2021 hingga bulan Agustus
2021

Sistematika Penulisan

Sistematika pada penulisan tugas akhir ini terdiri dari :

BAB I Pendahuluan
Bab ini berisi tentang latar belakang, maksud dan tujuan
penelitian, ruang lingkup penelitian, dan sistematika
penulisan.

BAB II Tinjauan Pustaka
Bab ini berisi tentang pengertian, jenis-jenis dan manajemen
sungai, pencemaran air, self purification (pembersihan
alami) sungai, pemodelan kualitas air sungai, laju
deoksigenasi dan cara menentukannya, penentuan nilai laju

kinetika, penelitian terdahulu.



BAB 111

BAB IV

BAB V

BAB VI

Gambaran Umum Wilayah Studi

Bab ini berisi tentang gambaran umum wilayah yang
dijadikan sebagai objek studi seperti wilayah administrasi,
letak geografis, keadaan topografis, keadaan geologis,
hidrologi Kota Bandung, serta informasi Sungai Citepus>
Metodologi Penelitian

Bab ini berisi tentang tahapan penelitian, studi pendahuluan,

pengolahan data, dan analisis data.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Bab ini berisi tentang kondisi lokasi sampel air sungai,
kualitas air sungai, dan perhitungan laju deoksigenasi baik
dengan menggunakan analisis laboratorium maupun dengan
menggunakan rumus empiris, dan analisis hasil pengolahan
data.

Kesimpulan dan Saran

Bab ini berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian dan
juga berisi saran untuk pengembangan penelitian

selanjutnya.
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